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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun ekstrak daun 

Begonia augustae Irmsch. dalam mewarnai preparat struktur jaringan batang  

jagung (Zea mays L.) dan batang mangga (Mangifera indica L.) dan mengetahui 

pada konsentrasi berapa ekstrak daun Begonia augustae Irmsch. dapat mewarnai 

secara optimal. Jenis penelitian ini eksperimen sesungguhnya dan dianalisis dengan 

cara deskriptif. Pengamatan struktur jaringan dilakukan dengan membuat preparat 

dengan metode parafin dan diamati menggunakan mikroskop. Konsentrasi yang 

digunakan dalam pengamatan yaitu 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Penelitian 

dilakukan di laboratorium Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun ekstrak daun ekstrak daun Begonia 

augustae Irmsch. dapat mewarnai jaringan batang  jagung (Zea mays L.) dan batang 

mangga (Mangifera indica L.) dengan kriteria sangat baik pada konsentrasi 75% 

karena warna dinding sel dan sitoplasma setiap sel berwarna cerah atau terang. 

Penelitian ini digunakan sebagai bahan pengayaan belajar pada KD 3.3 

Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi 

organ pada tumbuhan. 

Kata kunci : Pewarna alami, Preparat jaringan tumbuhan, Begonia augustae 

Irmsch.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the leaf extract of Begonia 

augustae Irmsch. leaf extract. in coloring preparations of the tissue structure of corn 

stalks (Zea mays. L) and mango stems (Mangifera indica L) and knowing at what 

concentration the leaf extract of Begonia augustae Irmsch. optimum coloring. This 

type of research is a real experiment and is analyzed descriptive. Observation of 

tissue structure was carried out by making preparations with the paraffin method 

and observed using a microscope. The concentrations used in the observations were 

0%, 25%, 50%, 75%, and 100%. The research was conducted at the Biology 

Education Laboratory, Sriwijaya University. The results of this study indicate that 

the leaf extract of Begonia augustae Irmsch. can color corn stem (Zea mays. L) and 

mango (Mangifera indica. L) stem tissue with very good criteria at a concentration 

of 75% because the color of the cell wall and cytoplasm of each cell is bright or 

light in color. This research is used as learning enrichment material in KD 3.3 

Analyzing the relationship between cell structure in plant tissues and the function 

of organs in plants. 

Key words : Natural dyes, Plant tissue preparations, Begonia augustae Irmsch. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Mengamati struktur jaringan tumbuhan merupakan bagian dari materi yang 

dipelajari pada pembelajaran Biologi SMA. Untuk mengamati struktur jaringan 

tumbuhan biasanya dibuat sayatan kemudian jaringan yang diamati berupa jaringan 

akar, batang dan daun diperiksa di bawah mikroskop dalam bentuk preparat 

(Kusumawati, 2015). Kegiatan praktikum dalam pengamatan struktur jaringan 

tumbuhan sangatlah dibutuhkan keterampilan dalam menyayat objek yang akan 

diamati. Jenis sayatan yang umum digunakan seperti sayatan melintang, membujur 

dan parademal. Bagian yang tegak lurus terhadap sumbu horizontal objek disebut 

sayatan melintang. Sayatan membujur sendiri merupakan sayatan yang sejajar 

dengan sumbu horizontal objek, sedangkan sayatan parademal merupakan sayatan 

yang sejajar dengan permukaan objek (Karimatulhajj, 2021). Selain jenis sayatan, 

kriteria  hasil preparat yang baik yaitu sayatan tipis, objek yang diamati terlihat 

jelas, tidak ada gelembung udara pada preparat, dan pewarna dapat digunakan untuk 

memperjelas objek yang akan diamati pada kegiatan pengamatan struktur jaringan 

tumbuhan.  

Kegiatan praktikum mengamati struktur jaringan tumbuhan, zat warna 

diperlukan untuk memperjelas objek pengamatan. Beberapa pewarna digunakan 

dalam pembuatan preparat, tetapi methylene blue dan safranin sering digunakan 

dalam pengamatan terutama pengamatan struktur jaringan tumbuhan. Safranin 

memberikan warna yang lebih kontras pada jaringan tumbuhan, sehingga sering 

digunakan untuk pengamatan struktur jaringan tumbuhan. Safranin memberikan 

warna merah terang pada preparat, penggunaannya praktis dan warna yang 

dihasilkan stabil. Selain memiliki keunggulan, safranin juga memiliki kekurangan, 

antara lain harga mahal dan zat warna yang sulit diserap dibeberapa bagian jaringan 

(Azizah dkk, 2019). Beberapa sekolah juga kesulitan dalam pembuatan preparat 

dimana terbatasnya bahan pewarna kimia yang dimiliki oleh sekolah karena harga 
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yang relatif tinggi dan sulitnya untuk mendapatkannya (Nurwanti dkk, 2013). 

Hambatan lain dalam kegiatan pengamatan struktur jaringan tumbuhan selain 

pewarna kimia juga memiliki hambatan lainnya seperti ketersediaan mikroskop 

(Apriani, 2016). Menghadapi masalah tersebut diperlukan suatu solusi yaitu 

penggunaan pewarna alternatif yang dapat digunakan untuk membuat preparat 

sehingga bisa dijadikan media yang representatif untuk menghasilkan preparat yang 

dapat memperjelas jaringan tumbuhan dengan menggunakan pewarna alternatif. 

Pewarna alternatif yang dapat digunakan antara lain pewarna yang berasal 

dari alam sebagai pengganti pewarna sintetis. Penggunaan pewarna alami lebih 

aman bagi kesehatan dan lingkungan, tidak mengandung senyawa kimia dan mudah 

didapat dari alam (Kwartiningsih dkk, 2009). Pewarna alami bisa menjadi alternatif 

yang lebih efektif sebagai pengganti pewarna sintetis. Warna yang berasal dari 

tanaman dihasilkan oleh pigmen pada tanaman tersebut, dan warna yang dihasilkan 

sangat bervariasi antar tanaman. Pewarna alami dapat diperoleh pada setiap 

tanaman yang mengandung zat warna seperti bisil, karoten, karamel, klorofil, tanin 

dan antosianin (Gunawan, 2019). Tanaman yang dapat menjadi alternatif pengganti 

pewarna safranin ialah tanaman yang mengandung antosianin. Antosianin adalah 

senyawa kimia organik yang larut dalam pelarut polar dan memiliki warna jingga, 

merah, ungu, dan biru pada beberapa tanaman tertentu (Priska dkk, 2018). Bagian 

tanaman yang memiliki kandungan antosianin diantaranya daun, batang,bunga, 

buah dan akar. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya bahwa ekstrak daun bayam merah 

dapat sangat baik digunakan sebagai pewarna alami pada preparat jaringan batang  

dan dapat menjadi salah satu pewarna alami sebagai alternatif yang dapat digunakan 

dalam pembuatan preparat struktur jaringan tumbuhan (Ramdhani, 2021). 

Penelitian yang serupa menunjukkan bahwa ekstrak umbi akar bit dapat mewarnai 

tanaman monokotil dan dikotil dengan baik (Syalia, 2021). Selain itu, penelitian 

mengenai pemanfaatan ekstrak kulit buah manggis juga dapat mewarnai preparat 

jaringan tumbuhan (Nilamsari, 2020). Adapun penelitian lainnya pemanfaatan 

pewarna alami teh dan angkak beras merah sebagai pewarna alternatif preparat 

basah dimana dapat mewarnai tanaman dikotil dan monokotil dengan intesitas 
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warna lebih tinggi pada jaringan sklerenkim dibandingkan jaringan lainnya 

(Apriani, 2016).  Dari beberapa hasil penelitian tersebut, belum ada yang meneliti 

penggunaan pewarna alami dari tanaman suku Begoniaceae yaitu Begonia augustae 

Irmsch. sehingga peneliti tetarik untuk meneliti hal tersebut.  

Tanaman suku Begoniaceae merupakan tanaman jenis herba, berperawakan 

kecil, batang sukulen kadang-kadang berkayu terutama di pangkal, batang 

mengandung air, dan daun tunggal. Bentuk daun  suku Begoniaceae sangat 

beragam, oval, bundar, menjorong, lonjong, segitiga, menjari, spiral, terompet, 

berumbai dan masih banyak lagi. Motif daunnya juga berbeda-beda, ada yang 

polos, bercak- bercak, bergaris, bermotif lurik seperti batik, atau totol-totol. 

Tanaman dari suku Begoniaceae memiliki warna daun bervariasi, hijau, perak, 

merah, dan ungu (Siregar dkk, 2018). Penelitian ini lebih tepatnya akan 

mengunakan jenis Begonia augustae Irmsch. dimana tanaman tersebut sangat 

mudah untuk diperbanyak dengan stek atau pun biji, yang memudahkan dalam 

perbanyakan tanaman. Bagian tanaman yang dimanfaatkan ialah bagian daun 

tanaman. Daun Begonia augustae Irmsch. dapat digunakan tanpa mengenal musim 

dan bisa diperoleh setiap saat. Tanaman ini tumbuh liar dan kini banyak dijadikan 

sebagai tanaman hias. Tanaman Begonia augustae Irmsch. memiliki warna merah 

tua dan memiliki kandungan antosianin yang cukup tinggi. Antosianin yang 

terdapat pada daun Begonia augustae Irmsch. sebagai salah satu potensi penghasil 

pigmen alami yang dapat digunakan (Efendi dkk, 2016). Untuk mempermudahkan 

peserta didik dalam mengamati jaringan tumbuhan maka bisa menggunakan 

tanaman monokotil dan dikotil yang ada di sekitar lingkungan. Salah satu tanaman 

monokotil dan dikotil yang mudah didapatkan dan representatif untuk contoh 

jaringan batang monokotil dan dikotil adalah tanaman jagung (Zea mays L.) dan 

tanaman mangga (Mangifera indica. L). 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pewarna alternatif yang dapat 

digunakan untuk membuat preparat struktur jaringan tumbuhan yang bisa dijadikan 

bahan pembelajaran. Penelitian ini memberikan informasi tentang penggunaan 

pewarna alternatif dari daun Begonia augustae Irmsch. untuk memperjelas 

pengamatan struktur jaringan tumbuhan dalam bentuk LKPD (Lembar Kerja 
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Peserta Didik) pada kegiatan prakrikum di sekolah sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar Biologi SMA kelas XI pada materi KD 3.3 tentang menganalisis 

keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada 

tumbuhan. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah ekstrak daun Begonia augustae Irmsch. dapat efektif dalam mewarnai 

struktur jaringan tumbuhan pada bagian batang jagung (Zea mays L.) dan batang 

mangga (Mangifera indica. L) sebagai pewarna alternatif preparat jaringan 

tumbuhan? 

2. Berapa kosentrasi terbaik yang dapat mewarnai struktur jaringan tumbuhan pada 

bagian batang jagung (Zea mays L.) dan batang mangga (Mangifera indica. L)? 

1.3. Batasan Masalah 

1. Pewarna alami yang digunakan berasal dari ekstrak daun Begonia augustae 

Irmsch. 

2. Bagian tanaman yang digunakan dalam pembuatan pewarna alami yaitu bagian 

daun Begonia augustae Irmsch yang segar.  

3. Objek dalam penelitian yaitu bagian batang monokotil tanaman jagung (Zea 

mays L.) dan batang dikotil tanaman mangga (Mangifera indica. L) yang akan 

dibuat preparat penampang melintang. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak daun Begonia augustae Irmsch. dapat efektif dalam 

mewarnai preparat struktut jaringan batang  jagung (Zea mays L.) dan batang 

mangga (Mangifera indica. L). 

2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak daun Begonia augustae 

Irmsch. dapat mewarnai preparat struktur jaringan batang jagung (Zea mays L.) 

dan batang mangga (Mangifera indica. L). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu pewarna alternatif yang dapat digunakan dalam pembuatan 

preparat struktur jaringan tumbuhan. 

2. Memberikan informasi tentang konsentrasi yang sangat baik dari ekstrak daun 

Begonia augustae Irmsch. sebagai pewarna alami preparat struktur jaringan 

tumbuhan. 

3. Memberikan informasi kepada guru dan peneliti lain tentang pemanfaatan hasil 

maserasi berupa ekstrak daun Begonia augustae Irmsch. yang digunakan sebagai 

pewarna alami preparat struktur jaringan tumbuhan bagian batang jagung (Zea 

mays L.) dan batang mangga (Mangifera indica. L). 
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